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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Analisis konsumsi statis dan dinamis yang berpengaruh terhadap jarak 

tempuh kendaraan atau ODO, Pada uji dinamis bus kendaraan Higer 

selama beroperasi di rute yang telah ditentukan, dari baterai 100% 

sampai dengan 30% yang memakai 70% baterai atau 269,5 kWh 

mampu beroperasi selama 14,5 jam. 

Pada uji coba bus listrik Skywell menunjukan bahwa dari baterai 100% 

sampai dengan 20% mampu bertahan selama 33,25 jam sedangkan 

Pada uji coba statis bus listrik higer dari 100% sampai dengan 20% 

mampu bertahan selama 29,5 jam. 

2. Suhu yang diambil adalah dari perbedaan konsumsi pagi, siang dan 

malam bus saat beroperasi, dari sampel data pagi, siang dan malam 

terlihat bahwa dalam pagi hari untuk menempuh jarak 28 km 

dibutuhkan daya baterai sebesar 9% atau 34,65 kWh, pada siang hari 

untuk menempuh jarak 27 km dibutuhkan daya sebesar 9% atau 34,65 

kWh, dan pada malam hari untuk menempuh jarak 27 km dibutuhkan 

daya sebesar 8% atau 30,8 kWh. 

Dari contoh pagi dan siang bus ini tidak mengalami perbedaan 

konsumsi baterai, namun untuk malam hari lebih irit terpaut 1% atau 

3,85 kWh, menurut Mugiono (staf ahli divisi teknik dan pengembangan 

Transjakarta) faktor pagi dan siang ini kenapa bisa sama dalam 

mengonsumsi baterai dengan suhu luar yang berbeda dikarenakan 

pada posisi pagi saat pemanasan mesin kendaraan membutuhkan daya 

lebih dibanding disaat mobil sudah panas. 
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V.2 Saran 

1. Perlu adanya analisis tentang perilaku pengemudi terhadap 

konsumsi baterai pada bus listrik. 

2. Dikarenakan bus masih pada tahap uji coba dan belum 

diperbolehkan mengambil banyak data dari bus seperti tegangan 

dan arus, maka untuk diteliti lebih lanjut sebaiknya diamati tentang 

tegangan dan arus dari baterai bus listrik. 

3. Dikarenakan pagi, siang dan malam belum bisa menjadi parameter 

suhu maka untuk analisis selanjutnya sebaiknya di tambahkan suhu 

saat pengambilan data. 
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